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ANALISISTINGKAT PEMAHAMAN MASYARAKAT TERHADAP
PRODUK-PRODUK PEMBIAYAAN PERBANKAN SYARIAH
DESA JAGO KECAMATAN PRAYA

Oleh:

Lidiawati
NIM. 160205043

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perhatian penulis terhadap
perkembangan perbankan syariah yang semakin maju dan berkembang pesat, akan
tetapi minimnya tingkat pemahahaman masyarakat menjadi kendala yang harus
dipecahkan oleh perbankan syariah agar dapat mendorong masyarakat secara
menyeluruh untuk menggunakan produk-produk yang ditawarkan perbankan
syariah. tujuan pendlitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman
masyarakat desa jago terhadap produk-produk pembiayaan perbankan syariah.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara bebas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman masyarakat desa
jago terhadap produk-produk pembiayaan pada perbankan syariah masuk dalam
kategori tingkatan pemahaman terjemah, dimana masyarakat desa jago sudah
mampu mengalih artikan bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain, yaitu
masyarakat desa jago dapat menjelaskan dan mendefinisikan istilah perbankan
syariah.

Kata Kunci: Pemahaman Masyarakat, Produk-ProdukPembiayaan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia, regulasi mengenai bank syariah tertuang dalam UU no.
21 tahun 2008 tentang perbankan syariah. Bank syariah adalah bank yang
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut
jenisnya terdiri atas bank umum syariah, unit usaha syariah dan bank
pembiayaan rakyat syariah.*

Perkembangan Bank Dengan sistem syariah sangat pesat sekali, salah
satu faktor yang melatarbelakangi adalah tuntunan pasar di era ekonomi yg
semakin maju serta persaingan yang semakin ketat. Masyarakat Indonesia
dengan mayoritas umat islam membutuhkan praktek bisnis yang islami yang
tidek hanya bersifat duniawi akan tetapi terdapat nilai-nilai ibadah
didalamnya.?

Sekalipun keberadaan perbankan syariah di Indonesia sudah cukup
lama, namun undang-undang yang mengaturnya baru diberlakukan pada
tahun 2008 yaitu undang-undang No 21 tahun 2008. Sebelumnya payung
hukum kegiatan usaha bank adalah UU No 7 tahun 1992 yang diubah dengan

UU No 10 tahun 1998. Waaupun UU tidak megatur secara rinci, namun

"Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta:PT Gramedia Pustaka, 2012), h. 15.
2Angga Dwi Saputra dan Abdul Ghani . “Analisis Pengaruh Pendidikan Dan Faktor Sosial
Terhadap Pengetahuan Masyarakat Tentang Bank Syari’ah ” (Studi Kasus Di Dusun
Pandean Pundung Wukirsari Imogiri Bantul)”, Jurnal Ekonomi Syariah Indonesiam, VI,
No.1, Juni 2016,h. 12-22..



secara garis besar pasal-pasal dalam UU tersebut sudah mengakomodir
kegiatan usaha bank syariah.

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, bank syariah dapat
memberikan pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah),
Pembiayaan secara luas berarti financing atau pembelanjaan, yaitu pendanaan
yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik
dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain.

Daam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan
pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti bank syariah
kepada nasabah. Tujuan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah
untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi sesuai dengan nilai-nilai islam.
Pembiayaan tersebut harus dinikmati oleh sebagian besar kalangan
pengusahaha yang bergerak dibidang industri, pertanian, dan perdagangan
untuk menunjang produksi dan distribusi barang dan jasa dalam rangka
memenuhi kebutuhan impor dan ekspor.

Peran perbankan syariah dalam memacu pertumbuhan ekonomi
sangatlah dibutuhkan walaupun pemahaman masyarakat terhadap produk
perbankan syariah masih terbatas. Keputusan nasabah dalam memilih produk
keuangan perbankan syariah dapat dipengaruhi oleh sikap dan perseps
masyarakat terhadap karakteristik perbankan syariah itu sendiri. Dengan
memahami tingkat pemahaman masyarakat terhadap produk keuangan

perbankan syariah, maka bank syariah memiliki peluang dan potensi yang

*Muhammad, Manajmen Bank Syariah, (Y ogyakarta:UPP AMP YKPN, 2002), H. 4.



cukup luas untuk menempatkan dan menawarkan produk-produk perbankan
syariah kepada masyarakat serta untuk mendesain produk-produk perbankan
syariah yang ditawarkan agar Iebih bersifat market driven.

Pada tingkat pemahaman, seseorang mampu mengerti dan membuat
rangkaian dari sesuatu yang dikomunikasikan, artinya, seseorang mampu
menerjemahkan, menginterpretasi, dan meramalkan kemungkinan dalam
berkomunikasi. * Jika pemahaman masyarakat tentang perbankan syariah
masih minim, maka dalam menggunakan produk-produkperbankan syariah
akan minim pula. pemahaman adalah kemampuan menangkap makna
sedalam-dalamya dan dengan tepat apa yang ingin disampaikan oleh orang
lain.> Pemahaman yang peneliti maksud disini adalah bagaimana masyarakat
mampu menerangkan, membedakan, menduga, memperluas, menyimpulkan,
serta memberikan contoh tentang produk-produk pembiayaan perbankan
syariah. Dengan pemahaman, masyarakat diminta untuk membuktikan bahwa
iamemahami hubungan sederhana diantara fakta-fakta atau konsep yang ada.
Pemahaman masyarakat atau dalam hal ini nasabah bank syariah dipengaruhi
oleh beberapa faktor, yaitu faktor interna dan faktor eksternal. Pada faktor
internal, pemahaman masyarakat dipengaruhi oleh intelegens berfikir yaitu
masyarakat mampu menggunakan inteleknya untuk menangkap makna
dengan tepat apa yang disampaikan oleh orang lain. Kemudian pada faktor
eksternal pemahaman masyarakat dapat dipengaruhi oleh faktor pendidikan,

faktor ekonomi, faktor pengalaman, dan faktor hubungan sosial masyarakat.

*Muhammad Y aumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran,....... h. 91.
*Ibid, h. 91.



Pada penelitian yang dilakukan oleh Muhammad igbal pada tahun
2019 dengan judul penelitian “Analisis Tingkat Pemahaman Masyarakat
Terhadap Produk Pembiayaan Murabahah (Studi Kasus di Kecamatan Kuta
Alam)” Pendlitian tersebut menyimpulkan bahwa pemahaman masyarakat
terdiri dari tiga komponen. pertama, kategori masyarakat tidak paham,
dikarenakan tidak pernah bertransaksi dengan bank syariah maupun produk
tersebut dan gagal paham karena informasi tersebut berasal dari sumber yang
tidek reliable. Kedua, kategori masyarakat kurang paham, dikarenakan
masyarakat ini pernah melakukan transaks di bank syariah, akan tetapi
kurangnya pemahaman secara baik disebabkan pembiayaan yang diambil
tidak dipelajari secara akurat bahkan kesalahpahaman dalam mendeskripsikan
informasi yang diterima, sehingga beranggapan bahwa sistem yang dikelola
oleh bank syariah sama dengan bank konvensional dan menganggap bahwa
yang membedakannya hanya pada ijab dan qabul. Ketiga, kategori
masyarakat memahami secara baik, masyarakat ini memahami tentang
pembiayaan bank syariah dikarenakan selain pernah melakukan transaksi,
tetapi juga pernah belgjar di salah satu universitas pada fakultas perbankan
syariah, sehingga pengetahuan tentang bank syariah sudah dipahami secara
baik.® Sedangkan peneliti saat ini melakukan penelitian tentang tingkat
pemahaman masyarakat terhadap produk-produk pembiayaan pada perbankan
syariah desa jago kecamatan praya. Berdasarkan hasil obsrervas awal dapat

dijelaskan bahwa tingkat pemahaman masyarakat terhadap produk-produk

®Muhammad Igbal, “Analisis Tingkat Pemahaman Masyarakat Terhadap Produk
Pembiayaan Murabahah (Studi Kasus di Kecamatan Kuta Alam)”. (Skripsi, Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh , 2019).



pembiayaan perbankan syariah bisa dikatakan paham meskipun dalam
tingkatan yang rendah karena masyarakat bisa mengetahui apa yang telah
dipelgari dan didengarnya. Hasil obeservas awa tersebut juga bisa
dikategorikan sebagai pemahaman penafsiran, yaitu masyarakat bisa
menghubungkan bagian-bagian yang diketahui.

Desa jago merupakan salah satu desa yang berada di Kecmatan Praya
kabupaten Lombok tengah dengan luas wilayah 753 ha, dengan kepadatan
penduduk mencapail5,791 jiwa dengan rincian laki — laki 7,729 jiwa dan
perempuan 8,062jiwa, dan jumlah kepala keluarga (KK) berjumlah 4919 KK
dengan berbagai macam profesi’. Dengan berbagai macam profesi tersebut
tentu akan berbeda pula kebutuhan transaksi produk-produk keuangan
perbankan syariah di setiap profesi. Maka untuk mempermudah mengetahui
produk apa yang tepat untuk menunjang usaha yang dijalankan masyarakat
desa jago kecamatan praya kabupaten Lombok tengah diperlukan pemahaman
mengenai produk keuangan perbankan syariah agar sesuai dengan yang
dibutuhkan masyarakat.

Pada umumnya masyarakat desa jago berasa dari kalangan yang
berbeda-beda, mulai dari latar belakang pendidikan rendah sebanyak 2.274
orang, hingga masyarakat dengan latar belakang pendidikan tinggi sebanyak
197 orang®. Masyarakat yang memiliki latar belakang pendidikan tinggi akan
lebih mudah memberikan tanggapan rasional mengena informasi yang

didapatkan tentang perbankan syariah, sedangkan masyarakat dengan

"Observasi Pada Tanggal 11 Maret 2020, h. 6
80bservasi Pada Tanggal 11 Maret 2020, h. 14



pendidikan rendah hanya akan berfikir seberapa besar keuntungan yang bisa
diperoleh jika melakukan transaksi di perbankan syariah.

Masyarakat di Desa khususnya desa jago kec, praya Lombok tengah
tentunya masih asing ketika mendengar tentang perbankan syari’ah serta
beranggapan bahwa meminjam di bank syari’ah sama saja meminjam di bank
konvensional sehingga menyebabkan perbankan syari’ah tidak terlalu familiar
dan dikenal masyarakat. Penyebab kedangkalan perseps tersebut adalah
masyarakat belum tahu apa itu perbankan syariah bagaimana mekanismenya
dan apa sgja produk yang ditawarkan.

Peningkatan pemahaman terkait dengan produk-produk pembiayaan
pada perbankan syariah dimaksudkan agar masyarakat mengetahui dan
menyadari manfaat produk-produk pembiayaan pada perbankan syariah.
Dengan meningkatnya kesadaran tersebut masyarakat diharapkan dapat
memilih produk-produk pembiayaan pada perbankan syariah yang sesuai
dengan kebutuhan. Untuk itu diperlukan pembuktian pemahaman masyarakat.
Pembuktian pemahaman bisa dilakukan dengan tiga cara, yaitu yang pertama
dalam tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, tingkat kedua adalah
pemahaman penafsiran, dan tingkat tertinggi adalah pemahaman
ekstrapolasi.’

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukan diatas, maka
penelitian ini  dimaksudkan untuk menganalisis tingkat pemahaman

masyarakat tentang produk pembiayaan perbankan syariah dengan judul

®Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), h. 24.



penelitian “Analisis Tingkat Pemahaman Masyarakat Terhadap Produk-
Produk Pembiayaan Pada Perbankan Syari’ah Desa Jago Kec. Praya
Lombok Tengah”
Rumusan Masalah
1. Bagaimana Tingkat Pemahaman Masyarakat Terhadap Produk - Produk
Pembiayaan Pada Perbankan Syari’ah Desa Jago Kecamatan Praya
kabupaten Lombok Tengah?
Tujuan Dan Manfaat Pendlitian
1. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui Tingkat Pemahaman
Masyarakat Desa Jago Kec. Praya kab. Lombok Tengah Tentang Produk-
Produk PembiayaanPada Perbankan Syari’ah
2. Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
a Secarateoritis
1) penelitian ini diharapkan sebagai sumbangsih teori penelitian lebih
lanjut yang berkaitan dengan topik penelitian ini yaitu mengenai
anadisis pemahaman masyarakat tentang produk pembiayaan
perbankan syari’ah.
2) Sebaga upaya untuk menambah khazanah pengetahuan dibidang
ekonomi islan dan memberikan tambahan informas tentang

produk pembiayaan perbankan syari’ah.



b. Secarapraktis

1) Sebaga upaya untuk mendukung perkembangan produk
pembiayaan perbankan syari’ah agar bisa meningkatkan dan
memperkenalkan kepada masyarakat tentang produk pembiayaan
pada perbankan syari’ah.

2) Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi kepada para
mahasiswa dan masyarakat luas tentang analisis pemahaman
masyarakat tentang produk pembiayaan pada perbankan syari’ah di
desajago kec. praya kab. Lombok tengah.

D. Ruanglingkup dan setting penelitian

Ruang lingkup dan setting penelitian merupakan batasan-batasan
dimana pendliti bisa mendapatkan informasi dan data yang akan dijadikan
objek penelitiannya karena dalam melaksanakan penelitian ini disadari bahwa
masih banyak keterbatasan baik dari aspek ilmu pengetahuan, referens,
waktu, tenaga, maupun dari aspek pendanaan. Oleh karena itu, dirasakan
perlu untuk membatasi ruang lingkup penelitian yaitu fokus pada “Analisis
Tingkat Pemahaman Masyarakat Terhadap Produk-Produk Pembiayaan Pada
Perbankan Syari’ah Desa Jago Kecmatan Praya Kabupaten Lombok Tengah”

Adapun lokas yang pendliti gunakan sebagal objek penelitian untuk
memperoleh data dan informas adalah masyarakat desa jago kecamatan
praya kabupaten lombok tengah.

Alasan memilih lokasi karenalokasi yang bisa dijangkau oleh pendliti

serta tersedianya data-data yang dibutuhkan oleh peneliti.



E. Tinjauan Pustaka
Peneliti melakukan telaah pada penelitian sebelumnya untuk
menghindari plagias dan mempertanggung jawabkan bahwa penelitian ini
adal ah penelitian baru yang dilakukan oleh peneliti.

1. Nur Amaia Sholeha Universitas ISam Negeri Raden Intan Lampung
dengan judul penelitian Analisis Keputusan Nasabah Dalam Pemilihan
Produk Pembiayaan Griya BSM(2017).

Hasil penelitian menjelaskan bahwa faktor keagamaan, faktor pelayanan,
faktor promosi dan faktor loyalitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan nasabah dalam memilih produk pembiayaan Griya
BSM di bank syariah mandiri KC Bandar lampung. Semakin besar
perusahaan bertindak proaktif semakin lebih baik, kemudian menggunakan
promosi yang tepat, dan mempertahankan nasabah lama dengan strategi
yang tepat. °

Berdasarkan penelitian terdahulu penulis dapat menyimpulkan
perbedaan dan persamaan pada penelitian terdahulu dan penelitian saat ini.
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini terletak pada
tempat penelitian. Peneliti terdahulu melakukan penelitian pada bank
syariah mandiri (BSM) sedangkan peneliti saat ini melakukan penelitian
fokus kepada masyarakat. Kemudian persamaan penelitian terdahulu dan
penelitian saat ini adalah sama-sama mendliti tentang produk pembiayaan

pada perbankan syariah.

' Nur Amalia Sholeha,” Analisis Keputusan Nasabah dalam Pemilihan Produk
Pembiayaan Griya BSM” ( Skripsi, Universitas |slam Negeri Raden Intan, Lampung, 2017), h.88.



2. Frisa Silwiy Sitorus Universitas Islam Negeri Sumatera dengan judul
penelitian Analisis Tingkat Pemahaman Msyarakat Terhadap Produk
Perbankan Syariah di Kelurahan Pematang Pasir Kecamatan Teluk
Nibung Kota Tanjung Balai (2019).

Hasil penedlitian menunjukkan tingkat pemahaman masyarakat
terhadap produk perbankan syariah di kelurahan pematang pasir masih
rendah, masyarakat hanya mengetahui bank syariah sgja sedangkan
mayoritas dari masyarakat kelurahan pematang pasir belum semuanya
memahami tentang produk-produk bank syariah. sedangkan faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat pemahaman masyarakat terhadap produk
perbankan syariah adalah kurangnya kesadaran masyarakat untuk
mengenali bank syariah lebih jauh, jaringan operasional bank syariah
masih terbatas, kurangnya sosialisasi dari pihak bank syaiah kepada
masyarakat.*!

Berdasarkan uraian tinjauan pustaka diatas dapat diketahui bahwa
yang membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini adalah
subjek penelitian. Yang menjadi subjek penelitian terdahulu adalah
masyarakat kelurahan pematang pasir sedangkan subjek penelitian saat ini
adalah masyarakat desa jago kecamatan praya. Sedangkan persamaan
kedua pendlitian tersebut terletak pada objek yang diteliti yaitu tingkat

pemahaman masyarakat.

" Frisa Silwy Sitorus, “Analisis Tingkat Pemahaman Masyarakat Terhadap Poduk
Perbank Syariah di Kelurahan Pematang Pasir Kecamatan Teluk Nibung Kota Tnajung Balai”
(Skripsi, Universitas |IsSlam Negeri Sumatera, Sumatera, 2019), h. 76.
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3. Muhammad Igba Universitas ISlam Negeri Banda Aceh dengan judul
penelitian Analisis Tingkat Pemahaman Masyarakat Terhadap Produk
Pembiayaan Murabahah (Studi Kasus di Kecamatan Kuta Alam) (2019) .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat kuta
alam terdiri dari tiga komponen. Pertama, kategori masyarakat tidak
paham, dikarenakan tidak pernah bertransaksi dengan bank syariah
maupun produk tersebut dan gagal paham karena informasi tersebut
berasal dari sumber yang tidak reliable. Kedua, kategori masyarakat
kurang paham, dikarenakan masyarakat ini pernah melakukan transaksi di
bank syariah, akan tetapi kurangnya pemahaman secara baik disebabkan
pembiayaan yang diambil tidak dipelgari secara akurat bahkan
kesalahpahaman dalam mendeskripsikan informasi yang diterima,
sehingga beranggapan bahwa sistem yang dikelola oleh bank syariah sama
dengan bank konvensional dan menganggap bahwa yang membedakannya
hanya pada ijab dan gabul. Ketiga, kategori masyarakat memahami secara
baik, masyarakat ini memahami tentang pembiayaan bank syariah
dikarenakan selain pernah melakukan transaksi, tetapi juga pernah belgjar
di salah satu universitas pada fakultas perbankan syariah, sehingga
pengetahuan tentang bank syariah sudah dipahami secara baik.*

Berdasarkan tinjauan pustaka diatas penulis dapat menyimpulkan

perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu dan penelitian sekarang.

12\ fuhammad Igbal, “Analisis Tingkat Pemahaman Masyarakat Terhadap Produk
Pembiayaan Murabahah (Studi Kasus di Kecamatan Kuta Alam)”. (Skripsi, Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh , Banda Aceh, 2019), h. 65.
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Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang terletak pada
obyek yang diteliti, yaitu masyarakat kuta alam dengan masyarakat desa
jago dimana peneliti terdahulu menjadikan masyarakat kuta alam sebagai
obyek penelitian sedangkan peneliti saat ini menjadikan masyarakat desa
jago sebaagai obyek penelitian. Kemudian persamaan kedua penelitian
tersebut adalah sama-sama menggunakan metode kuaitatif untuk
menganalisis tingkat pemahaman masyarakat kuta alam dan masyarakat
desa jago yang sudah dan sedang peneliti teliti saat ini.
F. Kerangka Teori
1. Pemahaman masyar akat

a) Pengertian Pemahaman masyarakat

Pemahaman adalah perilaku yang menunjukkan kemampuan
dalam menangkap pengertian suatu konsep.

Bloom dalam Yaumi merumuskan taksonomi pembelgjaran
khususnya dalam domain kognisi mulai dari keterampilan berpikir
tingkat rendah sampai pada keterampilan berpikir tingkat tinggi atau
mulai dari tingkat pengetahuan, pemahaman, aplikasi, dan andlisis
yang digolongkan dalam keterampilan berpikir tingkat rendah sampai
pada tingkat sintesis dan evaluasi yang merupakan keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Berdasarkan domain kognisi Bloom dalam
Yaumi, pada tingkat pemahaman, seseorang mampu mengerti dan

membuat rangkaian dari sesuatu yang dikomunikasikan. Artinya,
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b)

seseorang mampu menerjemahkan, menginterpretasi, dan meramalkan
kemungkinan dalam berkomunikasi .3

Di antara taksonomi kawasan kognitif, jenjang pemahaman
paling banyak digunakan baik pada jenjang perguruan tinggi maupun
jenjang pendidikan di bawahnya. Alasannya karena jenjang
pemahaman merupakan dasar yang sangat menentukan untuk
mempelgjari dan menguasai jenjang-jenjang taksonomi di atasnya
seperti penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi atau bentuk yang
lebih terintegrasi seperti pemecahan masalah™.

Faktor Faktor Y ang Mempengaruhi Pemahaman masyarakat

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman masyarakat
adal ah sebagal berikut:

1. Faktor internal, yaitu intelegensi orang berfikir menggunakan
inteleknya, cepat tidaknya dan terpecahnya atau tidaknya suatu
masal ah tergantung kepada kemampuan intelegensinya. Dilihat dari
intelegensinya, kita dapat megatakan seseorang itu pandai ataupun
bodoh, pandai sekali, cerdas atau dungu. Berfikir dipengaruhi oleh
faktor aam dan masyarakat serta variabel-variabel yang
dimanipulasi.

2. Faktor Eksternal, yaitu berupa faktor dari seseorang yang

menyampaikan, karena penyampaian akan berpengaruh kepada

BMuhammad Y aumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2013),

h.90-91

YAtwi Suparman, Desain Instruksional.. ., h. 135.
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pemahaman. Jika bagus cara pemahaman maka orang akan lebih
mudah memahami apa yang disampaikan, begitu juga sebaliknya. ™

3. Usia, usia mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang.
Semakin bertambahnya usia maka semakin meningkat daya
tangkap dan pola pikir seseorang, sehingga pemahaman yang
diperoleh semakin membaik. Semakin tua usia seseorang maka
proses-proses perkembangan mentalnya bertambah baik, akan
tetapi pada usia tertentu, bertambahnya proses perkembangan
mental ini tidak seperti umur belasan tahun.

4. Jenis kelamin, otak laki-laki dan perempuan secara garis besar
berbeda. Perbedaan yang dimaksud adalah dalam buku tersebut
adalah pusat memori pada otak perempuan lebih besar daripada
otak laki-laki dalam menerima dan mendapatkan informasi dari
orang lain, sehingga mempunyai pemahaman yang cepat
dibandingkan laki-laki.*

5. Pendidikan, pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkan
kepribadian, kemampuan didalam ataupun diluar sekolah dan
berlangsung seumur hidup, semakin tinggi pendidikan seseorang
semakin mudah seseorang tersebut menerimainformasi.

6. Pekerjaan, secara tidak lansung pekerjaan turut andil dalam

mempengaruhi tingkat pemahaman seseorang, hal ini dikarenakan

' Ario Wariesta, “Pemahaman Pengusaha Kecil Terhadap Asuransi Syariah” (Program
Strata Satu, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2017), h. 17.

'8 Gunarsa, Singgih, dkk, Psikologi Olahraga Teori dan Praktik, (Jakarta: PT BPK
Gunung Mulia, 2008),h. 273.
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pekerjaan berhubungan erat dengan faktor interaksi sosia
kebudayaan, sedangkan interaks sosia budaya berhubungan
dengan proses pertukaran informasi, dan hal ini akan
mempengaruhi tingkat pemahaman seseorang.’
c¢) Tingkatanan Pemahaman masyarakat
Tingkatan pemahaman masyarakat merupakan hal yang sangat
penting dalam mempelgari sesuatu karena berhubungan dengan
kecerdasan seseorang atau tingkat kemampuannya.
Menurut Daryanto, kemampuan pemahaman dapat dijabarkan
ke dalam tiga tingkatan.*®
1. Menerjemahkan (Translation)

Pengertian  menerjemahkan bisa diartikan  sebagai
pengalihan arti dari bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain.
Dapat juga dari konseps abstrak menjadi suatu model simbolik
untuk mempermudah orang mempel garinya.

2. Menginterpretas (Interpretation)

Kemampuan ini lebih luas daripada menerjemahkan. Ini
adalah kemampuan untuk mengena dan memahami. Menafsirkan
dapat dilakukan dengan cara menghubungkan pengetahuan yang
lalu dengan pengetahuan yang diperoleh  berikutnya,

menghubungkan antara grafik dengan kondis yang dijabarkan

25-27.

1 Notoadmojo, Promosi Kesehatan dan [lmu Prilaku,(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), h.

“Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 106-107.
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sebenarnya, serta membedakan yang pokok dan tidak pokok dalam

pembahasan.

3. Mengekstrapolasi (Extrapolation)

Ekstrapolasi menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi

karena seseorang dituntut untuk bisa melihat sesuatu dibalik yang

tertulis. Membuat ramalan tentang konsekuensi atau memperluas
persepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya.

Tohirin memaparkan bahwa pemahaman dapat dibedakan
menjadi 3 bagian, yaitu :

1) Pemahaman terjemahan yakni kesanggupan memahami makna
yang terkandung didalamnya.

2) Pemahaman penafsiran, misalnya membedakan dua konsep
yang berbeda.

3) Pemahaman ekstrapolasi yakni kesanggupan melihat di balik
yang tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu dan
memper|uaskan wawasan.™

2. Produk pembiayaan

a. Pengertian Produk
Produk adalah segala sesuatu yang ditawarkan produsen untuk
diperhatikan, diminta, dicari, dibeli, digunakan atau dikonsums yang

meliputi mutu atau kualitas, pilihan yang ada (options), merek (brand

9 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah,(Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001),h. 88.
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names), pengemasan (packging), macam (product items), ukuran (size),
jenis (product lines) dan jaminan.?
b. Pengetian pembiayaan
Menurut M. Nur Rianto Al-Arif pembiayaan atau financing
adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain
untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan
sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain pembiayaan adalah
pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan.?
c. Produk - produk pembiayaan
Daam menyalurkan dananya kepada nasabah, secara garis besar
produk pembiayaan perbankan syariah terbagi dalam tiga kategori yang
dibedakan berdasarkan tujuan penggunaannya, yaitu:*
1. Produk jual beli
Mekanisme jual beli adalah upaya yang dilakukan dengan pola
transfer of property dan tingkat keuntungan bank ditentukan di depan
dan menjadi harga jua barang. Prinsip jual beli ini dikembangkan
menjadi bentuk-bentuk pembiayaan sebagai berikut:
a. Pembiayaan murabahah
Pembiayaan murabahah adalah transaksi jua beli suatu

barang sebesar harga perolehan barang ditambah dengan margin

A ssauri, Sofjan, Manajmen Pemasaran, (Jakarta: Rajawali Press, 2004), h. 200.

*'M.Nur Rianto Al-Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: Alfabeta,
2012),h. 42.

*Muhammad, Sistem Bagi Hasil Dan Pricing Bnak Syariah, (Yogyakarta: Ull Press,
2016), h. 9-12.
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yang disepakati olen para pihak, diamana penjual
menginformasikan terlebih dahulu harga perolehan kepada
pembeli.
Pembiayaan salam

Pembiayaan salam merupakan pembiayaan tunai, barang
diserahkan tangguh. Bank sebagai pembeli, dan nasabah sebagai
penjual. Dalam transaksi ini ada kepastian tentang kuantitas,

kualitas, harga dan waktu penyerahan.

C. Isthisna’

Isthisna’ merupakan jual beli seperti akad salamnamun
pembayarannya dilakukan oleh bank dalam beberapa kali
pembayaran. Isthisna diterpakan pada pembiayaan manufaktur dan

konstruksi.

2. Produk bagi hasil

Prinsip bagi hasil untuk produk pembiayaan di bank syariah

dioperasionalkan dengan pola-pola sebagai berikut:

a

Musyarakah

Musyarakah adalah kerjasama dalam suatu usaha oleh dua belah
pihak.

Mudharabah.

Mudharabah kerjasama dengan mana shahibul mal ( pemilik dana)
memberikan dana 100% kepada mudharib ( pengelola dana) yang

memiliki keahlian.
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c. Mudharabah mugayyadah
Mudharabah mugayyadah pada dasarnya sama dengan
mudharabah pada umumnya, perbedaanya terletak pada adanya
pembatasan penggunaan modal sesuai dengan permintaan pemilik
modal .
3. Produk sewa
Transaks ijarah dilandasi adanya pemindahan manfaat. Jadi, pada
dasarnya prinsip ijarahsama dengan prinsip jua beli, namun
perbedaanya terletak pada obyek transaksinya. Bila pada jual beli
obyek transaksinya adalah barang, maka pada ijarah obyek
transaksinya jasa. Pada akhir masa sewa, bank dapat sgja menjadi
barang yang disewakannya kepada nasabah. Karena itu dalam
perbankan syariah dikenal ijarah muntahiya bittamlik (sewa yang
diikuti dengan berpindahnya kepemilikan). Harga sewa dan hargajual
beli disepakati pada awal perjanjian.
3. Perbankan syariah
a. Pengertian perbankan syariah
Bank isam atau selanjutnya disebut dengan bank syariah,
adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga.
Bank syariah atau biasa disebut dengan bank tanpa bunga, adalah
lembaga keuangan atau perbankan yang operasional dan produknya
dikembangkan berlandaskan pada Al-qur’an dan hadis nabi Saw.

Bank syariah lahir sebagal salah satu solus aternative terhadap
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persoalan pertentangan antara bunga bank dengan riba. Bank syariah
lahir di Indonesia pada sekitar tahun 90-an atau tepatnya setelah ada
peraturan pemerintah no.72 tahun 1992, direvisi dengan UU no.10
tahun 1998 dalam bentuk sebuah bank yang beroperasinya dengan
sistem bagi hasil.?®

Perbankan syariah dalam peristilahan internasional dikenal
sebagai Islamic Banking atau juga disebut dengan interest-free
banking. Seperti halnya bank konvensional, bank syariah mempunyai
fungsi utama yaitu menghimpun dana masyarakatdan menyalurkannya
kembali kepada masyarakat serta memberi jasa bank lainnya.®*

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang operasionalnya
dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan
Hadits Nabi Saw.”

b. Tujuan Bank Syariah
Adapun secara khusus tujuan didirikan bank syariah adalah.?®
1. Menjadi perekat nasionalisme baru, artinya bank syariah dapat
menjadi fasilitator aktif bagi terbentuknya jaringan usaha ekonomi
kerakyatan.
2. Memberdayakan ekonomi masyarakat dan beroperas secara

transparan, artinya pengelolaan bank syariah harus didasarkan pada

2\ uhammad,Bank Syariah, Y ogyakarta,Ull press Y ogyakarta.2016.

2% asmir, Manajmen Perbankan, Edisi Revisi ke-10 (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 11

ZMuhammad, Manajmen Bank Syariah, Edisi Revis ke-2 (Yogyakarta: UPP STIM
YKPN, 2011),H. 15.

**Muhammad, Dasar-Dasar Manajmen Bank Syariah Edisi Revisi. (Yogyakarta: Ull
Press, 2006) h. 15
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vis ekonomi kerakyatan dan upaya ini terwujud apabila ada
mekanisme operasi yang transparan.

3. Memberikan return yang lebih baik, artinya investasi bank syariah
tidak memberikan janji yang pasti mengenai return yang diberikan
kepada investor karena tergantung besarnya return. Apabila
keuntungan lebih besar, investor akan ikut menikmatinya dalam
jumlah lebih besar.

4. Mendorong penurunan spekulasi di pasar keuangan, artinya bank
syariah lebih mengarahkan dananya untuk transksi produktif.

5. Mendorong pemerataan, artinya salah satu transaksi  yang
membedakan bank syariah dengan bank konvensional adalah
pengumpulan dana zakat, infaq dan sedekah (ZIS).

6. Meningkatkan efesiensi mobilisasi dana.

7. Uswah  hasanah  sebagai implementass mora  dalam
penyelenggaraan usaha bank.

C. Prinsip-prinsip dasar perbankan syariah
Bank syariah adalah bank yang menjalanan prakteknya sesual
dengan prinsip syariah.?’
Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum
islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau
pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan

sesuai dengan syariah, antara lain pembiayaan berdasarkan prinsip

?'Undang-Undang RI nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan syaiah
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bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasaran prinsip penyertaan
modal (musyarakah), prinsip jual beli dengan memperoleh
keuntungan (murabahah), atau pembiayaan barang modal berdasaran
prinsip sewamurni (ijarah).

Kemudian undang-undang Rl no. 21 tahun 2008 tentang
perbankan syariah yang mana perbankan syariah merupakan segala
yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah (UUS),
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam
pel aksanaan kegiatan usahanya.

d. Produk-produk perbankan syaria

Sesual dengan fungsi dan jenis dana yang dapat dikelola oleh
bank syariah, selanjutnya melahirkan berbagai macam produk
pengumpulan dana oleh bank syariah. sebagai gambaran ringkas
tentang produk-produk bank syariah tersebut diurai sebagai berikut:?®
1) Penghimpunan dana (Funding)

pelayanan jasa simpanan atau tabungan adalah bentuk simpanan
atau tabungan yang terikat dan tidak terikat atas jangka waktu dan
syarat-syarat tertentu dalam penyertaan dan penarikannya.
Berkaitan dengan itu, jenis ssmpanan yang dapat dikumpulkan
oleh bank syariah adalah sangat beragam sesuai dengan
kebutuhan dan kemudahan yang dimiliki simpanan tersebut.

a) Prinsip wadiah

**Muhammad, Sistem Bagi Hasil dan Pricing Bank syariah,....h. 5-6.
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b)

Prinsip yang diterapkan adalahwadi’ah yad dhamanah yang
diterapkan pada produk rekening giro. wadi'ah yad
dhamanahberbeda dengan wadi’ah amanah yang mempunyai
prinsip harta titipan tidak boleh dimanfaatkan oleh yang
dititipkan. Pada wadi’ah dhamanah pihak yang dititipi (bank)
bertanggung jawab atas keutuhan harta titipan sehingga boleh
memanfaatkan hartatitipan tersebut.

Prinsip Mudharabah

Aplikasi prinsip ini adalah bahwa deposan atau penyimpan
bertindak sebagai shahibul mal dan bank sebagai mudharib.
Danaini digunakan bank untuk melakukan pembiayaan akad
jua beli maupun syirkah. Jika terjadi kerugian maka bank

bertanggung jawab atas kerugian yang terjadi.

2) Penyaluran dana (financing)

pembiayaan syariah terbagi kedalam empat kategori yang

dibedakan berdasarkan kepada tujuan penggunaannya, yakni:

a)

Pembiayaan dengan prinsip jual beli

Berdasarkan bentuk pembayarannya dan waktu penyerahan
barangnya, dibedakan menjadi pembiayaan murabhah,
pembiayaansalam, dan pembiayaan isthisna. Murabahah
disini dimana bank sebagai penjual dan nasabah sebagi
pembeli. Harga jual adalah harga beli bank dari pemasok

diserta dengan margin yang disepakati. Dalam murabahah
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b)

d)

penyerahan barang dilakukan setelah akad dan pembayaran
dapat dilakukan secara cicilan. Salam adalah transaks jual
beli dengan barang yang belum ada. Pembayaran dilakukan
secara tunai dimuka dan penyerahan dilakukan setelahnya.
Bank bertindak sebagai pembeli dan nasabah sebagai penjual.
Isthisna merupakan transaksi yang mirip dengan salam, akan
tetapi pembayaran dapat dilakukan secara cicilan.
Pembiayaan dengan prinsip sewa

Prinsip syariah yang digunakan yakni ijarah dan ijarah
muntahiya bitamlik. Pada ijarah objek transaksinya adalah
jasa. Sedangkan pada ijarah muntahiya bitamlik merupakan
sewa yang diikuti pemindahan kepemilikan.

Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil

Produk pembiayaan syariah yang didasarkan atas prinsip bagi
hasil adalah pembiayaan musyarakah dan pembiayaan
mudharabah. Musyarakah disini dimana bailk bank dan
nasabah sama memberikan kontribusi dengan keuntungan
dan kerugian yang ditanggung bersama sesusal kesepakatan.
Mudharabah dimana salah satu pihak sebagai pemilik modal
dan yang satunya lagi sebagal pengelola.

Pembiayaan dengan akad pelengkap

Akad pelengkap ini tidak ditujukan untuk mencari

keuntungan, tetapi ditujukan untuk  mempermudah
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pelaksanaan pembiayaan. yang termasuk dalam akad
pelengkap ini adalah hiwalah (peraihan hutang), rahn
(gadai), gardh (pinjaman uang), wakalah (perwakilan), dan

kafalah (garansi bank).

G. METODOLOGI PENELITIAN
1. Jenisdan pendekatan penelitian
Pada  penditian  ini menggunakan  jenis  penelitian
kualitatif.penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang berpola
investigas dimana data-datadan pernyataan diperoleh dari hasil interaksi
langsung antara peneliti, objek yang diteliti dan orang-orang yang ada
ditempat penelitian®
2. Jenisdan pendekatan penelitian
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang berpola investigasi
dimana data-data dan pernyataan di peroleh dari hasil interaksi langsung
antara penedliti, objek yang diteliti dan orang-orang yang ada di tempat

penelitian.*

2 Kriyantono, Rahmt,Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Prenada,2006),h.46.

30Kriyantono, Rachmat,. Teknik Praktis Riset Komunikasi,( Jakarta: Prenada,2006), h.
46.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data merupakan cara yang di lakukan untuk
mengumpulkan data.*! Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam
penelitian, maka peneliti menggunakan beberapa teknik dalam
pengumpulan data.
Sesuai dengan jenis penelitian yang dilakukan, penelitian ini
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. diantaranya;
a. Teknik Observas
Teknik observasi adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan sengaja, dengan cara mendatangi langsung lokasi
penelitian dan pengamatan langsung untuk dilakukan pencatatan.®
Dalam observasi ini, peneliti tidak terlibat aktif dengan kegiatan
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai
sumber data penelitian, tetapi hanya menjadi pengamat independen.
Adapun objek yang diobservasi dalam penelitian ini adalah
masyarakat desa jago kecamatan praya kabupaten Lombok tengah
dengan instrument berupa letak geografis, sgarah desa, rekaman suara,

rekaman gambar, catatan lapangan, dan keadaan fisik.

*'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D ,(Bandung:Alfabeta,2011),h.
5

*Lexy J. Moleong, Metodologi Pendlitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1994), h. 144.
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b. Teknik Wawancara

Wawancara adalah usaha mengumpulkan informasi dengan
mengajukan sgjumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara
lisan pula.®

Wawancara adalah sebuah percakapan antara dua orang atau
lebih, yang pertanyaannya digjukan oleh peneliti kepada subyek atau
sekelompok subyek untuk dijawab.>

Tujuan wawancara ialah untuk mengetahui apa yang terkandung
dalam pikiran dan hati orang lain, bagaimana pandangan tentang dunia,
yaitu hal-hal yang tidak dapat kita ketahui melalui observasi.®

Dilihat dari aspek pedoman wawancara dalam proses
pengambilan data, wawancara dapat dibedakan menjadi tiga macam
jenis yaitu terstruktur, bebas, dan kombinasi.*

1) Wawancara terstruktur, yaitu wawancara di mana peneliti ketika
mel aksanakan tatap muka dengan responden menggunakan pedoman
wawancara yang telah disiapkan lebih dahulu. Wawancara
terstruktur digunakan sebaga teknik pengumpul data, bila pendliti
atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang

informasi apa yang akan diperoleh.

*HB Sutopo, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, (Surakarta: UNS Press,
2006), h. 74.

**Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 130.

*H. Kaelen, Metode Penelitian Kualitatif Interdispliner, Ed. Pertama (Y ogyakarta:
Paradigma, 2012), h. 119.

**Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, .....h. 138.
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2) Wawancara tidak terstruktur atau bebas, yaitu wawancara yang
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah disusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
datanya. Pedoman wawancara yang hanya digunakan hanya berupa
garis-garis besar permasal ahan yang akan ditanyakan.®

3) Wawancara kombinasi, yaitu diantara kedua jenis diatas, jika pendliti
menggabungkan kedua cara di atas dengan tujuan memperoleh
informasi yang semaksimal mungkin dari inforrman.®®

Dalam wawancara ini, pendliti menggunakan metode
wawancara tidak terstruktur atau bebas. dimana Peneliti bebas
menanyakan apa sgja yang berkaitan dengan pertanyaan yang telah
disusun sebelumnya yang berkaitan dengan judul penelitian agar
relevan dengan rumusan masalah.

Adapun materi yang akan peneliti tanyakan kepada informan
adalah bagaimana pemahaman masyarakat terhadap produk-produk
pembiayaan perbankan syariah. Sedangkan informan yang di
wawancaral pada penelitian ini adalah masyarakat desa jago
kecamatan praya kabupaten Lombok tengah yang menjadi nasabah
di bank syariah.

c. Teknik Dokumentas

Dokumentas adalah cara mencari data mengenai hal-hal

variabel yang berupa data, catatan-catatan, surat kabar, transkrip,

*Ibid,h. 140
*®1bid,h. 141
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buku-buku, maaah, prasasti, notulen rapat, agenda dan
sebagainya. *

Dokumentass merupakan catatan peristiwva yang sudah
berlau. Dokumentas bisa berbentuk tulisan, gambar, atau, karya-
karya monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan
pelengkap dari observass dan wawancara dalam penelitian
kualitatif.*°

pada pendlitian ini peneliti akan mendokumentasikan hasil
penelitian untuk memperkuat informasi dan fakta pada penelitian ini.
Adapun data yang akan dikumpulkan dari metode dokumentasi
adalah (1) profil desa jago kecamatan praya (2) menganalisis tingkat
pemahaman masyarakat desa jago kecamatan praya melalui
pertanyaan yang akan diajukan peneliti.

4. Jenisdan sumber data
a. Jenisdata

Data adalah fakta atau gambaran yang nantinya akan

dikumpulkan oleh para penditi untuk diolah. Setelah diolah
sedemikian rupa dengan berbagai fakta-fakta lalu dijadikan informasi.
Selanjutnya informasi akan digunakan untuk pengambilan

keputusan.**

P, Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h. 39

**Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R& D,(Bandung:CV Alfabeta,
2013) h. 240.

“!Nazir, Metode Pendlitian, (Jakarta:Ghalia Indonesia, 1988), h. 32.
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1) Datakuantitatif
Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau
dihitung secara langsung, beberapa informas atau penjelasan
yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk angka.*?
2) Datakualitatif
Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata atau

yang berwujud pernyataan variabel, bukan dalam bentuk angka.*

Pada penelitian ini jenis data yang digunakan adalah jenis
data kualitatif. Data kualitatif pada penelitian ini diperoleh melalui
teknik wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti.

b. Sumber data
Sumber data adalah subyek darimana data di peroleh.*
1) Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
obyek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat
pengambilan data langsung pada obyek sebagai sumber informasi
yang dicari.®*

Data primer dari penelitian ini di dapatkan dari hasil
keterangan inforrman yang di tanyakan oleh peneliti pada saat
wawancara berlangsung. Yang merupakan sumber data primer
dalam pendlitian ini adalah perangkat desa jago dan masyarakat

yang berada di lingkungan desa jago.

“2gugiyono, Satistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 15

“*Noen Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta: Rakesarasin, 1996),h. 2.
*Kriyantono, Rachmat, Teknik Praktis Riset Komunikasi, ( Jakarta: Prenada,2006), h. 23
“*Saifudin Azwar, Metode Pendlitian, (Celaban Timur: Pustaka Pelgjar, 2010), h. 93.
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2) Data sekunder
Data sekunder adalah data yang langsung dikumpulkan
oleh peneliti sebagal penunjang dari sumber pertama dan dapat
juga dikatakan data yang tersusun dalam dokumen-dokumen.*®
Berdasarkan teori tersebut yang menjadi data sekunder pada
penelitian ini adalah buku-buku, jurnal, skripsi, dan berbagai
sumber media lainnya yang terkait dengan penelitian ini dengan
tujuan untuk mendukung keaslian data yang di dapatkan dalam
penelitianini.
5. Teknik analisisdata
Andisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang didapatkan baik itu dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengelompokkan data sesuai
kategori, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa dan
menyusunnya, kemudian memilih mana yang penting untuk dipelgjari
agar dapat membuat kesimpulan dengan mudah dipahami.*’
a. Reduks Data
Data yang di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih
spesifik dan mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data
selanjutnya. semakin lama peneliti berada di lapangan maka jumlah

data yang di peroleh akan semakin banyak dan semakin kompleks.

“®Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 1987), h. 93.
“’Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 482.
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Oleh karena itu, reduks data perlu dilakukan agar data tidak
bertumpuk sehingga tidak mempersulit analisis selanjutnya.*®
b. Display Data (Penyajian Data)

Setelah data di reduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian
data. penygjian data dimaksudkan agar data hasil reduks tersusun
dalam pola hubungan sehingga semakin mudah dipahami. Dalam
penelitian kualitatif, penyajian dapat berupa uraian, bagan, hubungan
antar kategori dan sgjenisnya.*

Pada langkah ini, peneliti mencoba menyusun data yang
relevan sehingga informasi yang didapat bisa dismpulkan dan
memiliki makna tertentu untuk menjawab masalah penelitian.

c. Penarikan kesmpulan

Selanjutnya adalah penarikan kesimpulan, kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan bisa berubah jika
tidak ditemukan.

Bukti-bukti kuat yang mendukung ditahap pengumpulan data
selanjutnya. Rumusan masalah yang dirumuskan sejak awa mungkin
dapat menjawab, mungkin juga tidak, karena rumusan masalah dan
maslah masih bersifat sementara dan akan berubah setelah pendliti
melakukan penelitian.*®

Kesimpulan dalam penelitian ini diharapkan mampu menjadi

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat

BIbid , h. 485.
“Ibid., h. 488
O1bid., h. 492
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berupa hipotesis, teori atau berupa deskripsi suatu objek yang masih
samar-samar kemudian setelah diteliti menjadi jelas.
6. Validitas Data
a. Kecukupan Referens
kecukupan referensi dalam pendlitian ini dilakukan dengan
cara menghimpun sebanyak mungkin sumber data melalui berbagai
media seperti buku-buku kepustakaan, laporan penelitian, jurnal, dan
karya ilmiah lainnya yang dapat digunakan untuk menjelaskan data-
data penelitian.
b. Pembahasan Teman Sejawat
Penilaian teman sgjawat berarti pemeriksaan yang dilakukan
dengan jalan mengumpulkan rekan-rekan sebaya, yang memiliki
pengetahuan umum yang sama tentang apa yang sedang di teliti,
sehingga dapat mereview persepsi, pandangan dan analisis yang
sedang di lakukan. Dalam hal ini peneliti mengumpulkan beberapa
teman satu desa yang juga melakukan penelitian di desa jago, miftahul
jannah, widiawati.
H. Sistematika pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan rangkaian urutan dari
beberapa uraian suatu sistem pembahasan dalam suatu karya ilmiah atu
penelitian. Berkaitan dengan penenlitian ini, secara keseluruhan terdiri

dari 4 (empat) bab, antaralain sebagai berikut:
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Bab pertama, pendahuluan yang memberikan gambaran umum
tentang arah pendlitian yang dilakukan. Dalam bab ini pendliti akan
menguraikan konteks penelitian, fokus penelitian,ruang lingkup dan
setting pendlitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka,
kerangka teori, metode penelitian yang digunakan dan sistematika
pembahasan sebagai gambaran awal dari penelitian keseluruhanya.

Bab kedua, tentang paparan data dan temuan. Bab ini merupakan
pemaparan data yang diperoleh dari lapangan dan masalah-masalah yang
ditemukan di lapangan.

Bab ketiga, tentang pembahasan peneliti terhadap pesoalan
penelitian. Bab ini merupakan bab inti, dalam bab ini pendliti akan
mendeskripsikan secara menyeluruh tentang hasil analisa secara kualitatif
deskriftif mengenai Analisis tingkat pemahaman masyarakat tentang
produk-produk pembiayaan pada perbankan syariah  desa jago
kecamatan praya kabupaten Lombok tengah.

Bab keempat yaitu penutup, yang merupakan rangkain akhir dari
sebuah penelitian. Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran.
Kesimpulan dimaksudkan sebagai akhir dari sebuah penelitian, hal ini
penting sekali sebagal penegasan terhadap hasil penelitian yang
tercantum dalam bab 11 dan bab I11. Sedangkan saran merupakan harapan
penulis kepada semua pihak yang terkait dalam masaah ini, agar
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat memberikan kontribusi

yang maksimal.
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BAB 11

PAPARAN DATA DAN TEMUAN

A. Gambaran Umum L okas Penelitian
1. Sgarah Desa Jago
Desa jago adalah sadlah satu desa dari 14 desa’kelurahan di
Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah Provins Nusa Tenggara
Barat dengan luas wilayah 753 ha, dengan kepadatan penduduk mencapai
15, 791 jiwa. Terkait dengan sgjarah pasti berdirinya desajago yakni belum
adanya sumber yang relevan dikarenakan tidak adanya dokumentasi-
dokumentasi tentang berdirinya desa jago, saat ini desa jago di pimpin oleh
Deni Wirawan, S.Pd. menggantikan kepala desa sebelumnya yaitu Haji
Abdul Halim.
2. Keadaan Demogr afi
a Geogréfi
Desa jago adalah sebuah desa di wilayah kecamatan praya,
kabupaten lombok tengah, provins nusatenggara barat, indonesia, Letak
geografis desajago terletak diantara:
1) Luas batas wilayah
a) Batas wilayah
Sebelah utara . Desa pagutan dan desa mekar damai
Sebelah selatan : Kelurahan renteng

Sebelah barat : Desabargjulat dan desa gemel
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Sebelah timur : Desaaikmual dan desa gonjak.>
b) Jumlah penduduk
1) Kepalakeluarga: 4919
2) Laki-laki: 7,729
3) Perempuan: 8,062
Jadi jumlah keseluruhan penduduk desa jago adalah
15,791. ° Jumlah penduduk di desa jago kecamatan praya

kabupaten lombok tengah berdasrkan tingkat pendidikannya.>®

No | Pendidikan Jumlah

1 | Tamat SD/Sedergjat 2,274 orang
2 | SLTP/sedergat 811 orang

3 | SLTA/Sedergat 369 orang
4 D1 22 orang

5 D2 25 orang

6 D3 31 orang

7 Sl 197 orang
8 2 24 orang

Berdasarkan tabel diatas dapat dismpulkan bahwa
penduduk desa jago dapat dikatakan memiliki pengetahuan dan

pemahaman yang dapat mendongkrak kemauan di bidang

*! Dokumentasi profil Desa Jago, diambil padatanggal 11 Mei 2020, h. 5.
> |bid,h.6
* Ibid,h.14
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keilmuan dan perekonomian. Selanjutnya jumlah penduduk desa

jago menurut jenis profesi/ pekerjaanya dapat dilihat pada tabel

berikut:>*
No | Jenis pekerjaan Jumlah
1 TKI/TKW 1,121 jiwa
2 Pedagang 189 jiwa
3 Pengragjin 125 jiwa
4 |PNS 35jiwa
5 | TNI/Palri 30jiwa
6 | Penjahit 17 jiwa
7 Montir 32 jiwa
8 | Supir 40 jiwa
9 Karyawan swasta 125 iwa
10 | Guru swasta 270 jiwa
11 | Tukang kayu 38jiwa
12 | Tukang batu 100 jiwa
13 | Kontraktor 5jiwa

3. Peta desa jago (Terlampir)
Kantor desa jago berada di desa jago. mempunyai luas wilayah 753

Ha dengan kepadatan penduduk mencapai 15,791 jiwa.

% |bid, h.15.
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4.Vis dan Mis Desa Jago

a Vis

Terwujudnya desa jago Yyang sgahtera, sehat,aman dan

berpengetahuan serta menjunjung tingginilai kebersamaan

b. Mis

1) Meningkatkan kualitas hidup dan kesgahteraan masyarakat
berdasarkan prinsip ekonomi desa secara berkelanjutan dan
berkeadilan.

2) Membangun semangat otonomi desa yang bermakna bagi kehidupan
masyarakat.

3) Meningkatkan pelayanan dan pengawasan masyarakat berdasarka
prinsip kemandirian dan partisipatif.

4) Melakukan fasilitas pengadaan sarana dan prasarana sosia dasar
masyarakat untuk mewujudkan visi tersebut.

5) Meningkatkan akses dan kerjasama pemerintah desa dengan
stakeholder untuk layanan pembangunan sarana baik berupa jalan
irigasi dan penerangan jalan.

6) Meningkatnya peran serta masyarakat dalam tindakan-tindakan
keamanan dan pengawasan secara partisipatif demi kelancaran
kegiatan pembangunan di segala bidang.*

*Ibid, h. 3-4.
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4. Struktur Organisasi

HEPALA DESA
DENT WIRAWAY, §.d

‘mmumn
L | T ETn. ARTUGUNDN O RACRHEDINGIY | AT PERENMAN

NRIEN || (NLHDIST|| [l ] | L SBAVAER Shom || | NARADAYRL b ARy

STAF PENBANTL STAF PENBANTU
I, ATHAR _ NUSTAOD

STAF PENBANTV
DIVA ROSDIANA

MARTRAH, .Nog SCSILAWATI SINSIL EAJRI

5. Sumber Daya Manusia
Penyebaran penduduk desa jago tersebar pada wilayah masinh-

masing dusun sebagaimana tersebut pada tabel:

No | NamaDusun Lk Pr Jiwa (L+P) Jumlah
KK

1 | Jago Daye 512 559 1071 341

2 | Jago Timuk 556 297 853 170

3 | Jago Lauk 526 599 1125 357

4 | Bundua 662 492 1154 439

5 | Moje 301 326 627 189
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6 | Batunguli 412 [307 | 719 274
7 | Lendang Tebau 380 |397 | 777 246
8 | Aikjal 304 |323 |627 179
9 | Aikja2 221 | 274 | 495 161
10 | Bebie Balad 221 | 274 | 495 163
11 | Karang Lebah 304 |323 |627 177
12 | Telagwaru 511 | 545 | 1056 309
13 | Panti 400 |426 | 835 196
14 | Panti Babas 336 | 360 | 696 272
15 | Numpeng 380 |423 | 803 236
16 | Bunsalak 1 459 | 473 | 932 274
17 | Bunsalak 2 378 | 405 | 783 246
18 | Bunsdak 3 289 |331 |620 194
19 | Batu Beson 296 | 322 | 618 189
20 | Johar 374 | 483 | 857 310

6. Keadaan Ekonomi

a. Potensi Unggulan Desa

1) Pertanian

2) Perkebunan

3) Peternakan

4) Perikanan
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B. Pemahaman Masyarakat Terhadap Produk-Produk Pembiayaan Pada
Perbankan Syari’ah Desa Jago Kecamatan Praya Kabupaten Lombok
Tengah.

Peran perbankan syariah dalam memacu pertumbuhan ekonomi
sangatlah dibutuhkan walaupun pemahaman masyarakat terhadap produk
perbankan syariah masih terbatas. Dengan memahami tingkat pemahaman
masyarakat terhadap produk keuangan perbankan syariah, maka bank syariah
memiliki peluang dan potensi yang cukup luas untuk menempatkan dan
menawarkan produk-produk perbankan syariah kepada masyarakat serta untuk
mendesain produk-produk perbankan syariah yang ditawarkan agar lebih
bersifat market driven.

Pemahaman yang peneliti maksud disini adalah bagaimana masyarakat
mampu menerangkan, membedakan, menduga, memperluas, menyimpulkan,
serta memberikan contoh tentang produk-produk pembiayaan perbankan
syariah. Dengan pemahaman, masyarakat diminta untuk membuktikan bahwa
iamemahami hubungan sederhana diantara fakta-fakta atau konsep yang ada.

Berdasarkan Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan bapak
Abdul hamid selaku sekrertaris desa Jago mengenal perbankan syariah beliau
memberikan keterangan: “Menurut saya perbankan syariah merupakan
perbankan Islam yang menjalankan bisnis serta mekansimenya berdasarkan

prinsip-prinsip syariat Islam” . *°

*Abdul Hamid (Sekretaris Desa Jago), Wawancara, Knator Desa Jago, 7 Juni 2020.
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Bapak Deni selaku kepala desa jago memberikan pernyataan mengenai
perbankan syariah: ‘“Perbankan syariah merupakan perbankan Islam yang
dalam operasionalnya tidak mengandalkan bunga sebagi imbalan melainkan
sistem bagi hasil” S

Berbeda halnya dengan keterangan yang dikemukakan ibu Rakyah yang
mengatakan bahwa “saya hanya mengetahui istilah perbankan syariah
berdasarkan cerita dari tetangga saya yang menjadi nasabah di perbankan
syariah, tetapi untuk menjelaskan definisi perbankan syariah saya kurang
paham”.58

Dilanjutkan dengan informasi yang diperoleh peneliti dari bapak
Ahmada mengenai produk-produk pembiayaan perbankan syariah yang
mengatakan bahwa “selama ini saya hanya mengetahui tentang perbankan
syariah tetapi untuk jenis produk-produk pembiayaan yang ada disana bisa
dikatakan saya tidak mengetahui sama sekali” >
Sedangkan ibu uswatun memberikan keterangan bahwa:

“Saya salah satu nasabah di bank BNI syariah selama ini saya hanya
melakukan transaks penyetoran dan penarikan, jadi untuk mengetahui
dan memahami produk-produk pembiayaan yang ada di perbankan
syariah saya masih kurang memahami.

Berbeda dengan hasil wawancara peneliti dengan bapak Heriadi

mengenai  produk-produk pembiayaan perbankan syariah yang mengatakan

bahwa:

*'Deni (K epala Desa Jago), Wawancara, Kantor Desa Jago, 10 Juni 2020

% Rakyah, Wawancara, Dusun Karang Lebah,23 Juni 2020.
**Ahmada(kaur perencanaan),Wawancara, Kantor Desa Jago, 16 Juni 2020
% Yswatun, Wawancara,Dusun Bunsalak, 15 Juni 2020.
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“Kebetulan saya adalah nasabah bank NTB syariah, jadi saya
mengetahui beberapa produk yang ada di perbankan syariah
seperti  murabahah,mudharabah,salam dan isthisna. Untuk
menjawab pengertian dari masing-masi ng produk perbankan
syariah tersebut saya masih kurang paham. ***

Tentu untuk mengerti dan memahami istilah perbankan syariah dan
produk-produk pembiayaan yang ada di perbankan syariah masyarakat
atau nasabah memperoleh informasi tersebut melalui media-media yang
ada baik itu offlline ataupun online. Terkait hal tersebut bapak Awaludin
memberikan keterangan:

“Pertama kali saya mendengar istilah perbankan syariah yaitu

ketika saya mengambil kredit KUR bank BRI yang mana seorang

pegawai bank syariah dekat rumah saya menawarkan pinjaman
dibank BRI syariah, lalu kemudian beliau menjelaskan kepada
saya tentang perbankan syariah dan mekanismenya. "%

Dilanjutkan keterangan yang diperoleh pendliti terkait sumber
infformasi  tentang perbankan syariah dari bapak Abdul hamid yang
mengatakan:

“Saya mendapatkan informasi pertama kali tentang perbankan

syariah  melalui salah seorang rekan kerja saya yang menjadi

nasabah bank BNI syariah. Saya menanyakan beberapa hal
tentang perbankan syariah mekanisme serta sistem bagi hasil yang
diterapkan, apakah murni bagi hasil tanpa bunga atau sama saja

dengan bank konvensional . 63

Dalam menjalankan kegiatan bisnisnya perbankan syariah
menawarkan keuntungan berdasarkan sistem bagi hasil. berbeda dengan

keuntungan (margin) yang ditawarkan perbankan konvensiona yaitu

®'Heriadi, Wawancara, Dusun Numpeng, 16 Juni 2020.
62 Awaludin, Wawancara, Dusun Bunsalak, 18 juni 2020.
% Abdul Hamid(sekretaris Desa Jago), Wawancara, Kantor Desa Jago, 7 juni 2020.
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sistem bunga. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bapak Deni
yang memberikan pernyataan bahwa:

“Sejauh yang saya pahami sistem bagi hasil yang ditawarkan
perbankan syariah adalah keuntungan yang dibagi 2 oleh
perbankan syariah dan nasabahnya sesuai dengan kesepakat awal.
Sedangkan bunga yang diterapkan perbankan konvensional
merupakan kelebihan yang harus dibayarkan peminjam yang
ditentukan melalui persentase jumlah pinjaman.”

Dalam hal ini bapak Ahmada juga memberikan keterangan bahwa:
“Sistem bagi hasil perbankan syariah merupakan keuntungan dan
kerugian dibagi 2 oleh kedua belah pihak yaitu pihak bank dan
nasabahnya sesuai kesepakatan diawal, sedangkan bunga pada
bank konvensioanal hanya menguntungkan satu pihak saja yaitu
bank sedangkan bentuk kerugian hanya ditanggung oleh
nasabah.”®
Sedangkan menurut ibu Uswatun memberikan keterangan bahwa:
“sistem bagi hasil di perbankan syariah adalah keuntungan yang di bagi 2
antara nasabah dan perbankan syariah, sedangkan bunga adalah
kelebihan yang dibebankan kepada nasabah ™. 66
Produk pembiayaan perbankan syariah secara umum dibagi
menjadi tiga,yaitu jual beli, bagi hasil,dan pembiayaan lainnya. Ketiga
pembiayaan tersebut tentu memiliki perbedaan mekansimenya masing-
masing. Dalam hal ini bapak Heriadi memberikan penjelasan bahwa:
“Selama menjadi nasabah bank NTB syariah saya tidak pernah
melakukan pembiayaan jenis apapun. Saya hanya menggunakan
rekening dan ATM untuk menabung dan menarik uang selebihnya

saya tidak pernah melakukan transaks jenis apapun. Untuk
membedakan ketiga jenis pembiayaan tersebut saya masih kurang

% Deni (Kepala Desa Jago), Wawancara,Kantor Desa Jago, 10 Juni 2020.
% Ahmada (Kaur Perencanaan), Wawancara, K antor Desa Jago, 16 Juni 2020.
% Usawatun, Wawancara,Dusun Bunsalak, 15 Juni 2020.

44



paham dikarenakan saya belum mencari dan mendapatkan
informasi terkait ketiga jenis pembiayaan tersebut. %

Hasil wawancara dengan bapak muhir memberikan keterangan bahwa:
“Selama saya menjadi nasabah di bank BRI syariah saya kurang
memperhatikan jenis pembiayaan apa saja yang ada disana, saya hanya

mengajukan pinjaman, lalu dicairkan itu saja. Selebihnya saya kurang tahu”. o8

Berdasarkan uraian paparan data diatas tentang pemahaman masyarakat
terhadap produk-produk pembiayaan  perbankan syariah serta dampak
pemahaman terhadap keputusan nasabah memilih perbankan syariah, dapat
dijelaskan bahwa tingkat pemahaman masyarakat desa jago terhadap produk-
produk pembiayaan pada perbankan syariah masuk dalam tingkatan
pemahaman terjemah, dimana masyarakat desa jago sudah mampu mengalih
artikan bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain, yaitu masyarakat desa
jago dapat menjelaskan dan mendefinisikan istilah perbankan syariah. Akan
tetapi masyarakat desa jago belum masuk kedalam Kkategori tingkat
pemahaman interpretasi yang mana kemampuan ini lebih luas dibandingkan
pemahaman terjemah, dimana masyarakat desa jago harus mampu mengenal
dan memahami hubungan antara grafik dan kondis yang dijabarkan
sebenarnya serta membedakan dua konsep yang berbeda.

Pemahaman masyarakat dalam tingkatan ini belum mampu secara
maksimal memberi dampak kepada masyarakat untuk memilih dan

menggunakan produk-produk pembiayaan pada perbankan syariah. Hal ini

%7 Heriadi, wawancara,Dusun Numpeng, 16 juni 2020
% Muhir, Wawancara,Dusun Panti, 24 Juni 2020.
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dapat dibuktikan dengan keterangan — keterangan yang dinyatakan pada saat
penelitian berlangsung.

Penyebab rendahnya tingat pemahaman masyarakat desa jago ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu pendidikan, pengalaman, lingkungan
sosial, dan ekonomi. Selain faktor tersebut rendahnya tingkat pemahaman
masyarakat desa jago juga disebabkan karena masyarakat yang tidak pernah
melakukan transaksi dan interaksi dengan bank syariah maupun produk-produk
pembiayaan tersebut, kemudian masyarakat tidak menemukan informasi yang
akurat dari lembaga perbankan syariah atau pihak terkait, akan tetapi
masyarakat desa jago mendapatkan informasi tentang perbankan syariah hanya
melalui media, cerita, rekan kerja, dan lingkungan sekitar, sehingga beberapa
masyarakat masih beranggapan bahwa sistem yang diterapkan perbankan

syariah dan perbankan konvensional masih sama.
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BAB I11

PEMBAHASAN

A. Analisis Tingkat Pemahaman Masyarakat Terhadap Produk-Produk
Pembiayaan Pada Perbankan Syari’ah Desa Jago Kecamatan Praya
Kabupaten Lombok Tengah.

Berdasarkan rumusan masalah dan paparan data tentang pemahaman
masyarakat terhadap produk-produk pembiayaan pada perbankan syariah
serta dampak dari pemahaman terhadap keputusan nasabah memilih
perbankan syariah, peneliti mencoba untuk menganalisis tingkat pemahaman
masyarakat, yaitu bagaimana masyarakat mampu berfikir, menjelaskan,
mendefinisikan, dan menggambarkan sesuatul.

Hasil wawancara peneliti dengan informan pada bab sebelumnya
bahwa peneliti menemukan berbagai macam jawaban dari informan terkait
pemahaman tentang perbankan syariah serta produk-produk pembiayaan
perbankan syariah.

Sebagaimana fungsinya sebagai intermediasi, perbankan syariah
merupakan lembaga keuangan yang usaha pokoknya menghimpun dana dan
memberikan pinjaman dalam bentuk pembiayaan dan jasa lainnya dalam lalu
lintas pembayaran yang operasionalnya sesuai dengan prinsip-prinsip syariat

islam.®®

% Sumar’in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Graha |lmu, 2012), h. 49.
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Pemahaman masyarakat menjadi sangat penting bagi perbankan
syariah, sebab dengan pemahaman perbankan syariah dapat mengukur sgjauh
mana perkembangan dan kemajuan perbankan syariah.

Dalam hal ini Tohirin memaparkan bahwa tingkat pemahaman dapat
dibedakan menjadi 3 bagian, yaitu : 1). Pemahaman terjemahan yakni
kesanggupan memahami makna yang terkandung didalamnya, 2).
Pemahaman penafsiran, misalnya membedakan dua konsep yang berbeda, 3).
Pemahaman ekstrapolasi yakni kesanggupan melihat di balik yang tertulis,
tersirat dan tersurat, meramal kan sesuatu dan memperluaskan wawasan. ™

Daryanto juga menjabarkan tingkat pemahaman masyarakat kedalam
tiga tingkatan, vyaitu: * 1). Menerjemahkan (Translation) Pengertian
menerjemahkan bisa diartikan sebagai pengalihan arti dari bahasa yang satu
ke dalam bahasa yang lain. Dapat juga dari konsepsi abstrak menjadi suatu
model simbolik untuk mempermudah orang mempelgarinya, 2).
Menginterpretasi  (Interpretation) Kemampuan ini lebih luas daripada
menerjemahkan. Ini adalah kemampuan untuk mengena dan memahami.
Menafsirkan dapat dilakukan dengan cara menghubungkan pengetahuan yang
lalu dengan pengetahuan yang diperoleh berikutnya, menghubungkan antara
grafik dengan kondisi yang dijabarkan sebenarnya, serta membedakan yang
pokok dan tidak pokok daam pembahasan, 3). Mengekstrapolas
(Extrapolation) Ekstrapolas menuntut kemampuan intelektual yang lebih

tinggi karena seseorang dituntut untuk bisa melihat sesuatu dibalik yang

" Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah,(Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001),h. 88.
"'Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 106-107.

48



tertulis. Membuat ramalan tentang konsekuensi atau memperluas perseps
dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya.

Berdasarkan keduateori tersebut, masyarakat desajago secara spesifik
masuk dalam tingkatan pemahaman yang pertama yaitu pemahaman
terjemah, dimana masyarakat desa jago mampu menjelaskan dan
mendefinisikan istilah perbankan syariah secara detail, hal ini dapat
dibuktikan dari penjabaran masyarakat ketika menjawab beberapa pertanyaan
yang digjukan peneliti.

Dari sisi lain, meskipun masyarakat desa jago sudah memahami istilah
perbankan syariah, namun pemahaman masyarakat desa jago tentang produk-
produk pembiayaan pada perbankan syariah tergolong rendah. Dikarenakan
masyarakat desa jago pernah melakukan transaksi di perbankan syariah, akan
tetapi kurangnya pemahaman secara baik disebabkan pembiayaan yang
diambil tidak dipelgjari secara akurat bahkan kesalahpahaman dalam
mendeskripsikan informasi yang diterima.”? Pada beberapa jawaban yang
dikemukakan masyarakat desa jago bahwa masyarakat masih menganggap
perbankan syariah dan perbankan konvensiona sama sga dalam
pengoperasiannya, padahal secara teoritis kedua jenis perbankan tersebut
berbeda. Perbankan syariah mendasarkan keuntungan dengan sistem bagi
hasil sedangkan bank konvensional mendasarkan keuntungan berdasarkan

bunga.

2 Muhammad Igbal, “Analisis Tingkat Pemahaman Masyarakat Terhadap Produk
Pembiayaan Murabahah (Studi Kasus di Kecamatan Kuta Alam)”. (Skripsi, Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh , Banda Aceh, 2019), h. 65.
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Karakteristik bank syariah bukan hanya bank bebas bunga, tetapi juga
memiliki orientas pencapaian kesgahteraan. Secara fundamental ada
beberapa karakteristik perbankan syariah: 1). Penghapusan riba, 2). Pelayanan
kepentingan publik dan merealisasikan sosio ekonomi islam, 3). bank syariah
bersifat universal yang merupakan gabungan dari bank komersil dan bank
investasi, 4). Bank syariah akan melakukan evaluas yang lebih berhati-hati
terhadap permohonan pembiayaan yang berorientasi pada penyertaan modal,
5). Bagi hasil cenderung mempererat hubungan antara bank syariah dengan
nasabah, 6). Kerangka yang dibangun dalam membantu bank mengatasi
kesulitan likuidasinya dengan memanfaatkan instrumen bank pasar uang antar
bank syariah dan instrumen berbasis syariah.”

Perbankan syariah memiliki daya imunitas yang baik terhadap
perkembangan pengaruh-pengaruh fluktuasi perekonomian internasional,
sehingga goncangan yang terjadi pada perekonomian dunia bisa di redam
oleh sistem perbankan syariah yang kemudian memberikan ketenangan
kepada para nasabah’™

Meskipun aktivitas perbankan syariah sudah lama, namun keberadaan
perbankan syariah masih kurang dikenal oleh masyarakat akibat kurangnya
informasi yang diterima masyarakat tentang perbankan syariah, sehingga
masyarakat lebih memilih bank konvensional sebagai sarana untuk

bertransaksi dan keperluan keuangan lainnya.

™ Andri, soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Prenada Media,
2010), h. 67.

™ Rahmah Yulianti, “Pengaruh Minat Masyarakat Aceh Terhadap Keputusan Memilih
Produk Perbankan Syariah di Kota Banda Aceh” (Jurnal, Dinamika Akuntansi dan Bisnis), Vol.2,
No.1, maret 2015,h. 14-28.
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Sumber daya manusia (SDM) di perbankan syariah perlu di upgrade,
sehingga mampu memberikan edukasi kepada masyarakat tentang aktivitas
dan mekanisme perbankan syariah, sehingga masyarakat tidak salah kaprah
dalam memahami produk-produk perbankan syariah.

Oleh karena itu, dalam rangka pembentukan pemahaman masyarakat
desa jago terhadap perbankan syariah berjalan lebih efektif, maka diperlukan
informasi yang lebih lengkap dari perbankan syariah serta pihak pemangku
kebijakan melaui mediaamedia yang tersedia guna memaksimalkan
pemasaran perbankan syariah.

Selama ini masyarakat desa jago memperoleh informasi tentang
perbankan syariah hanya melalui media offline, yaitu dari rekan kerja dan
tetangga yang menjadi nasabah di bank syariah, Artinya tidak ada upaya
maksimal dari perbankan syariah untuk mensosialisasikan keberadaannya
sebagai |embaga keuangan berbasis syariah.

Berdasarkan hasil temuan penelitian bahwa tingkat pemahaman
masyarakat masih dalam tingkat terjemah, yaitu masyarakat desajago mampu
mendefinisikan istilah perbankan syariah dari bahasa yang satu kedalam
bahasa yang lain, tetapi masyarakat belum bisa memahami, membedakan, dan

memaknai secara mendalam produk-produk perbankan syariah secara tepat.
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Sebagaimana hasil wawancara dengan masyarakat desa jago bahwa
pemahaman masyarakat dipengaruhi oleh faktor eksternal, beberapa faktor
eksternal tersebut adalah:

1) Pemahaman masyarakat berdasarkan pengalaman Daam ha ini
pemahaman masyarakat desa jago dibentuk berdasarkan seberapa sering
masyarakat membaca, mendengar, mengulang kejadian yang sama bahkan
mengikuti kegiatan-kegiatan, seperti sosialisasi dan seminar yang diadakan
perbankan syariah.

2) Pemahaman masyarakat berdasarkan lingkungan sosial Lingkungan sosial
juga berperan terhadap pemahaman masyarakat desa jago dalam
mempengaruhi individu yang satu dengan individu lainnya untuk
menerima informasi. Berdasarkan sudut pandang peneliti bahwa jika
mayoritas masyarakat desa jago menggunakan produk pembiayaan
perbankan syariah, maka secara tidak langsung akan mempengaruhi
masyarakat lainnya untuk menggunakan produk-produk perbankan
syariah.

3) Pemahaman masyarakat berdasarkan faktor ekonomi Pada penelitian ini
informan memiliki latar belakang ekonomi yang berbeda-beda.
Masyarakat desa jago dengan status ekonomi yang baik akan lebih mudah
mencukupi kebutuhan primer dan sekundernya sehingga potensinya untuk
melakukan pinjaman (pembiayaan) di perbankan syariah jauh lebih besar.

Sedangkan masyarakat desa jago dengan status ekonomi rendah akan lebih
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sulit mencukupi kebutuhan primernya sehingga untuk tergerak melakukan
pinjaman di bank syariah sangat minim.

4) Pemahaman masyarakat berdasarkan pendidikan Dalam hal masyarakat
desa jago memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda,
informan yang memiliki latar belakang pendidikan S1 jauh lebih luas dan
detail pemahamannya tentang perbankan syariah dibandingkan informan
yang pendidikannya hanya jenjang SD. Artinya Semakin tinggi pendidikan
masyarakat desa jago, maka kemampuannya untuk menerima informasi

semakin lebih mudah dan terarah™

> Notoadmojo, Promosi Kesehatan dan [lmu Prilaku,(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), h.
25-27.
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BAB VI

PENUTUP

A.KESIMPULAN
Berdasarkan uraian penjelasan pada bab sebelumnya terkait analisis
tingkat pemahaman masyarakat terhadap produk-produk pembiayaan pada
perbankan syariah, maka dapat disimpulkan bahwa;

1. Tingkat pemahaman masyarakat desa jago terhadap produk-produk
pembiayaan pada perbankan syariah masuk dalam kategori tingkatan
pemahaman terjemah, dimana masyarakat desajago sudah mampu mengalih
artikan bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain, yaitu masyarakat desa
jago dapat menjelaskan dan mendefinisikan istilah perbankan syariah. Akan
tetapi masyarakat desa jago belum masuk kedalam kategori tingkat
pemahaman interpretasi yang mana kemampuan ini lebih luas dibandingkan
pemahaman terjemah, dimana masyarakat desajago harus mampu mengenal
dan memahami hubungan antara grafik dan kondisi yang dijabarkan

sebenarnya serta membedakan dua konsep yang berbeda.



B. SARAN

1. Bagi Masyarakat Desa Jago
Masyarakat desa jago diharapkan lebih banyak mengakses informasi tentang
perbankan syariah dalam rangka memajukan keuangan berbasis syariah.

2. Bagi Perbankan Syariah
Untuk memaksimalkan pemasaran kepada masyarakat luas hendaknya ada
beberapa hal yang harus dilakukan, yaitu edukasi, sosiaisasi, dan seminar,
dengan tujuan mengenakan perbankan syariah kepada masyarakat secara
intens

3. Bagi Penditi
Pada penelitian ini terdapat banyak kekurangan, baik itu dari penulisan,
kevalidan data, dan keterbatasan lainnya dijadikan referensi untuk riset

selanjutnya untuk disempurnakan
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Daftar

LAMPIRAN

Pedoman Wawancar a:

pertanyaan wawancara untuk masyarakat desa Jago tentang

pemahaman:

1
2.

Apayang andafikirkan ketika mendengar istilah perbankan syariah ?
Bisakah anda jelaskan atau definisikan tentang produk-produk pembiayaan
perbankan syariah ?

Apakah anda pernah mendapatkan informasi tentang perbankan syariah
melalui salah satu media online dan offline?

Sejauh mana anda mencari tahu tentang perbankan syariah serta produk-
produk pembiayaan perbankan syariah ?

Setelah anda mendapatkan informasi tentang perbankan syariah, apakah
anda sudah memahami secara detail tentang perbankan dan produk produk
perbankan syariah ?

Perbankan syariah dalam kegitan bisnisnya tidak mengandalkan bunga
sebagai bentuk imbal hasil melainkan berdasarkan prinsip syariat islam
yaitu sistem bagi hasil. Apakah anda dapat membedakan istilah bunga dan
sistem bagi hasil dalam perbankan syariah ?

Bisakah anda sebutkan dan jelaskan salah satu produk pembiayaan yang
ada di perbankan syariah ?

Produk-produk pembiayaan perbankan syariah secara umum di bagi
menjadi 3 yaitu jual beli, sistem bagi hasil, dan pembiayaan lainnya.
Apakah anda dapat membedakan salah satu dari ketiga produk-produk
pembiayaan perbankan syariah tersebut ?

Apakah anda pernah mendapatkan informas tentang bagi hasil salah
satunya yaitu akad mudharabah. Bisakah anda definiskan akad
mudharabah tersebut ?
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10. Salah satu produk pembiayaan yang ada di perbankan syariah adalah

Daftar

produk jual beli. Bisakah anda jelaskan mekanisme sistem jual beli yang
ada pada perbankan syariah ?

pertanyaan wawancara untuk masyarakat desa Jago tentang

keputusan memilih produk perbankan syariah:

1

Apakah anda termasuk nasabah atau pengguna produk-produk pembiayaan
perbankan syariah ? bentuk pembiayaan yang mana yang andaikuti?
Setelah anda memahami tentang perbankan syariah, apakah anda berniat
untuk menjadi nasabah diperbankan syariah ?

Jika lingkungan tempat tinggal anda adalah mayoritas nasabah perbankan
syariah, apakah anda juga akan memilih menjadi nasabah di perbankan
syariah ?

Apakah sistem bagi hasil yang diterapkan oleh perbankan syariah
menyebabkan anda memutuskan memilih produk pembiayaan pada
perbankan syariah ?

Menurut anda faktor apa sga yang dapat mempengaruhi keputusan
masyarakat memilih perbankan syariah ?
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